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PT XYZ adalah perusahaan bisnis ritel yang memanfaatkan teknologi untuk memperoleh 
informasi. Salah satu departemen yang ada pada PT XYZ merupakan departemen yang 
mengelola transaksi penjualan dan pemusnahan barang (breakage) berupa minuman dingin, 
kaleng, dan botol. Setiap hari karyawan membuat laporan transaksi penjualan dan breakage 
dengan mengunduh transaksi yang terjadi satu hari sebelumnya pada Aplikasi K lalu diolah  
dengan menggunakan Microsoft Excel. Sales manager akan menganalisis tren penjualan, 
barang yang laku, dan barang yang banyak di-breakage lalu membandingkan laporan tersebut 
dengan penjualan per hari, per bulan, dan per tahun sebelumnya. Banyaknya data yang dimiliki 
membuat proses kompilasi data pada Microsoft Excel menjadi lama dan kurang interaktif. Oleh 
karena itu dibutuhkan implementasi Business Intelligence (BI) untuk memudahkan proses 
pengolahan data dan menghasilkan visualisasi yang lebih interaktif sehingga sales manager 
dapat lebih mudah dalam menganalisis informasi. Metode yang digunakan adalah metode 
tahapan roadmap BI oleh Moss dan Attre. Proses Extract, Transform, dan Load (ETL) untuk 
perancangan data mart dilakukan dengan menggunakan Aplikasi Pentaho Data Integration 
(PDI), proses pembuatan model regresi linear dilakukan dengan menggunakan Aplikasi 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) dan visualisasi dashboard dilakukan 
menggunakan Microsoft Power BI. Hasil dari visualisasi berupa dashboard penjualan, 
dashboard breakage, dan dashboard yang berisi prediksi terhadap total penjualan dengan 
menggunakan model regresi linear. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Modal berpengaruh 
positif terhadap Total Penjualan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil regresi linear sederhana 
diperoleh persamaan Y = 35.098.955,36 + 0,873X. Hasil Uji-t didapatkan t hitung (68,783) > t 
tabel (2,012) dengan signifikansi 0,000 < 0,005. Dengan demikian keputusan yang diambil yaitu 
menerima hipotesis alternatif (H1) dan menolak hipotesis nol (Ho). Nilai koefisien determinasi 
mencapai 0,99 atau sebesar 99% yang berarti bahwa variabel Modal mempengaruhi Total 
Penjualan, sementara sisanya sebesar 1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 
pada penelitian ini. 
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1. PENDAHULUAN 

PT. XYZ merupakan salah satu perusahaan ritel yang berfokus 
pada bagian perdagangan dan manufaktur. PT. XYZ sebagai 
perusahaan yang bergerak di bidang ritel juga memanfaatkan 
teknologi sebagai penunjang untuk menghasilkan suatu 
informasi. Dalam menjalankan proses bisnisnya, PT ini 
menggunakan dua aplikasi yang berbasis web, yaitu Aplikasi P 
dan Aplikasi K. Aplikasi P adalah aplikasi yang digunakan untuk 
menginput transaksi penjualan dan inventori serta untuk 
pengelolaan barang. Aplikasi K adalah aplikasi yang digunakan 
untuk merekap laporan transaksi penjualan, stok barang, dan 
laporan inventori. Semua transaksi penjualan yang dilakukan di 
kasir pun, juga akan otomatis diproses ke aplikasi. 
 
Setiap paginya, karyawan akan membuatkan laporan ringkasan 
terhadap penjualan, keuntungan yang didapatkan, serta breakage 
(barang yang dimusnahkan karena tidak layak dijual) dari 

masing-masing barang yang telah dibeli oleh customer per 
masing-masing departemennya. Laporan ini dibuat dengan cara 
mengunduh laporan transaksi penjualan satu hari sebelumnya 
dari aplikasi, lalu data yang didapatkan akan diolah dalam 
Microsoft Excel dengan cara melakukan pivot table, sehingga 
didapatkan suatu kesimpulan terhadap penjualan dan breakage 
hari sebelumnya. 
 
Masing-masing manajer divisi dan sales manager nantinya akan 
membandingkan laporan kesimpulan penjualan yang telah dibuat 
hari ini dengan yang dibuat kemarin untuk mendapatkan suatu 
keputusan terhadap apa yang akan dilakukan selanjutnya. 
Pengelolaan ini juga dilakukan pada salah satu departemen yang 
ada pada PT XYZ. Departemen ini mengelola dan menyediakan 
segala hal yang berhubungan dengan minuman baik berupa botol, 
kaleng, kotak, dan sebagainya dengan berbagai macam merek. 
 
Sales manager akan menganalisis tren penjualan, barang yang 
laku, dan barang yang banyak di-breakage, pengelolaan stok 
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barang serta membandingkan sales penjualan dengan breakage 
per hari, per bulan, dan per tahunnya berdasarkan laporan 
penjualan yang telah dibuat di Microsoft Excel. Dengan data 
penjualan dan breakage yang sangat banyak, membuat proses 
kompilasi data pada Microsoft Excel menjadi lama dan kurang 
interaktif.  
 
Bisnis ritel adalah keseluruhan aktivitas bisnis yang menyangkut 
penjualan barang atau jasa, atau barang dan jasa, yang dilakukan 
oleh perusahaan atau institusi bisnis secara langsung kepada 
konsumen akhir yang digunakan untuk keperluan pribadi, 
keluarga, atau rumah tangganya, dengan volume penjualan 
terutama atau lebih dari 50% dari konsumen akhir ini dan 
sebagian kecil dari pasar bisnis [1]. 
 
Business Intelligence merupakan kerangka kerja konseptual 
untuk mendukung keputusan bisnis, yang menggabungkan 
arsitektur, basis data atau data warehouse, tools analisis, dan 
aplikasi [2]. Data warehouse diartikan sebagai suatu 
penyimpanan data dan informasi yang dikumpulkan dari berbagai 
sumber dan dipelihara secara terpisah dari database operasional 
organisasi [3]. Data warehouse systems memungkinkan integrasi 
berbagai sistem aplikasi dan mendukung pemrosesan informasi 
dengan menyediakan solid platform dari data historis untuk dapat 
dianalisis. Karakteristik data warehouse antara lain yaitu subject-
oriented, integrated, time-variant, dan non-volatile.  
 
Data mart merupakan bagian dari data warehouse yang 
mendukung pembuatan laporan dan analisa data pada suatu unit 
atau bagian di suatu perusahaan. Dalam beberapa implementasi 
data warehouse, data mart merupakan miniatur data warehouse. 
Data mart adalah fasilitas penyimpan data yang berorientasi pada 
subjek tertentu atau hanya fokus pada kebutuhan departemen 
tertentu saja [4]. 
 
ETL adalah sebuah proses mengambil dan mentransfer data dari 
banyak sumber data seperti database OLTP, website, file, teks, 
dan lainnya untuk kemudian disimpan ke data baru atau data 
warehouse [5]. Proses ETL terdiri dari tiga tahap yaitu extraction, 
transformation, dan loading. Pada proses extraction dilakukan 
pengambilan data dari berbagai sumber yang kemudian data 
diubah kedalam format yang dibutuhkan. Selanjutnya, 
transformation dilakukan dengan memilih atribut yang penting 
dan akan digunakan untuk data warehouse. Terakhir, loading 
adalah tahap pemuatan data. Proses loading akan memindahkan 
data yang telah ditransformasi siap untuk dimuat ke data 
warehouse [6]. 
 
Dashboard merupakan alat yang digunakan untuk menyajikan 
informasi dari proses Business Intelligence dengan memberikan 
tampilan antarmuka dengan berbagai bentuk seperti diagram, 
laporan, indikator visual, serta mekanisme peringatan sehingga 
pengguna dapat mengukur, mengawasi, dan mengelola kinerja 
bisnis yang lebih efektif [7]. 
 
Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah Business Intelligence untuk 
memudahkan proses pengolahan data dan visualisasi interaktif 
berbentuk dashboard agar pekerjaan tidak memakan banyak 
waktu serta mempermudah sales manager untuk pengambilan 
keputusan. Selain itu dengan data yang jumlahnya banyak serta 
adanya data histori dapat dicari hubungan antar variabel atau 

pengaruh variabel satu terhadap variabel lain untuk memperoleh 
prediksi penjualan selanjutnya dengan menggunakan analisis 
model regresi linear. 
 
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, maka dilakukan 
penelitian di PT XYZ terkait data penjualan dan data breakage. 
PT XYZ membutuhkan Business Intelligence untuk 
mempermudah proses pengelolaan data penjualan sehingga 
menghasilkan informasi berbentuk visualisasi yang interaktif dan 
membantu pihak manajerial untuk mengambil keputusan serta 
memprediksi penjualan selanjutnya. 

2. METODE 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini terbagi 
menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 
adalah data yang dikumpulkan dan diolah langsung dari objek 
yang diteliti yaitu data sales/penjualan dan breakage yang 
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Sedangkan data 
sekunder diperoleh dari analisis dokumen dan studi literatur 
terkait penelitian. 

 
Gambar 1. Flowchart Penelitian 

2.2. Flowchart Penelitian 

Flowchart penelitian menggambarkan alur penelitian 
berdasarkan pada tahap pengumpulan data dan pengembangan 
sistem serta merujuk pada Tahapan Roadmap BI oleh Moss dan 
Attre yang terdiri dari Justification, Planning, Business Analysis, 
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Design, dan Construction, sedangkan tahap Deployment tidak 
digunakan. Flowchart penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
Penjelasan flowchart penelitian yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 

1. Studi Lapangan dan Studi Literatur 
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap data dan 
kebutuhan informasi pada PT XYZ dengan melakukan 
observasi dan wawancara lalu mempelajari jurnal 
ilmiah yang berkaitan dengan penelitian. 

2. Tahap Justification 
Tahap ini melakukan identifikasi permasalahan yang 
akan dipilih untuk penelitian. 

3. Tahap Planning 
Pada tahap ini dilakukan perencanaan strategis dan 
taktis terkait bagaimana proyek BI ini akan dibangun, 
serta teknologi dan tools yang akan dibutuhkan dalam 
penelitian. 

4. Tahap Business Analysis 
Pada tahap ini dilakukan analisis proses bisnis yang 
lebih detail untuk mendapatkan pemahaman yang 
mendalam mengenai sumber data dan kebutuhan 
informasi pada PT. XYZ. 

5. Tahap Design 
Pada tahap ini dilakukan perancangan desain data 
warehouse (data mart) dan proses ETL. Desain data 
mart berupa pembuatan data mart yang terdiri dari 
tabel fakta dan tabel dimensi yang digunakan untuk 
penyimpanan data, visualisasi dan prediksi. Pemodelan 
data mart dibuat berdasarkan metode nine-step 
Kimball. Desain ETL dilakukan dengan menggunakan 
Pentaho Data Integration (PDI. 

6. Tahap Construction 
Pada tahap ini dilakukan pembangunan data warehouse 
pada database MySQL, mengeksekusi proses ETL 
dengan menggunakan Pentaho Data Integration (PDI), 
melakukan penerapan visualisasi dashboard dengan 
menggunakan Microsoft Power BI. 

7. Pengujian Data Mart 
Pada tahap ini dilakukan pengujian pada data mart 
yang di-load di database MySQL untuk memeriksa 
kesesuaian data yang muncul pada hasil visualisasi. 

8. Model Regresi Linear 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan model regresi 
linear yang diawali dengan pengujian hipotesis 
terhadap variabel. Model regresi linear dibuat 
menggunakan tools Statistical Product and Service 
Solutions (SPSS). 

9. Pengujian Model Regresi Linear 
Pada tahap ini dilakukan pengujian model regresi linear 
secara manual dan pembuatan Root Mean Square Error 
(RMSE) sebagai nilai besarnya tingkat kesalahan 
prediksi menggunakan Microsoft Excel. 

10. Pembuatan laporan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisis Sumber Data dan Kebutuhan Informasi 

Sub bab ini menjelaskan mengenai analisis sumber data, 
preprocessing data, dan kebutuhan informasi yang digunakan 

dalam perancangan data mart untuk implementasi Business 
Intelligence. 

3.1.1. Sumber Data 

Data yang digunakan adalah data transaksi penjualan (sales) dan 
breakage dari PT XYZ dalam format csv dari bulan Januari 2018 
sampai bulan Desember 2021. Data yang diambil berjumlah 
delapan file yang berisi empat files data sales dan empat files data 
breakage. Total data sales pada tahun 2018, 2019, 2020, dan 2021 
sebelum proses pembersihan data masing-masing adalah 
sebanyak 74.439, 80.486, 57.225, dan 49.311 records data.  

3.1.2. Preprocessing Data 

Preprocessing merupakan proses awal yang akan 
mentransformasikan data masukan menjadi data dengan format 
yang sesuai dengan siap untuk diproses [10]. Tahap 
preprocessing terdiri dari tahap-tahap sebagai berikut [3]. 

1. Data Cleaning 
Pada tahap ini dilakukan proses pembersihan data 

dari data yang memiliki missing value, menormalkan 
data yang bermasalah (Noisy), serta mengidentifikasi 
dan menghilangkan data yang berulang (Redundancy). 
 
Tahap pertama pembersihan data adalah menggunakan 
fitur Text to Columns pada Microsoft Excel untuk 
membagi dan memisahkan isi pada sel menjadi kolom-
kolom berdasarkan tanda pemisah atau pembatas 
(delimiter) Tab, Comma, dan Other (|). Selanjutnya, 
menghapus semua commas (,) dan quotation mark (‘) 
yang tidak diperlukan pada data menggunakan fitur 
Find and Replace. Lalu, mengidentifikasi data yang 
memiliki missing value dan data yang berulang 
menggunakan fitur Filter. Kolom sales_qty dan sales 
pada data sales dan kolom qty_out pada data breakage 
yang bernilai nol, maka records data tersebut dihapus.  
 
Terakhir, menyesuaikan format angka pada data 
menggunakan fitur Number Format. Seperti contohnya 
adalah kolom sales_date merupakan Number Format 
dengan kategori Date. Total data sales setelah 
dilakukan Data Cleaning tahun 2018, 2019, 2020, dan 
2021 sebanyak 72.723, 78.383, 55.804, dan 45.021 
records data. Total data breakage setelah dilakukan 
Data Cleaning tahun 2018, 2019, 2020, dan 2021 
sebanyak 1.770, 2.110, 1.568, dan 830 records data. 
Tampilan data setelah dilakukan proses data cleaning 
dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Tampilan Data Setelah Data Cleaning 
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2. Data Integration 
Pada tahap ini, beberapa sumber data dapat 

digabungkan dengan sebelumnya melakukan 
pembersihan data, lalu melakukan integrasi data 
sebagai langkah preprocessing sehingga menghasilkan 
sumber data yang besar. Data sales dan breakage yang 
diperoleh memiliki struktur yang sama namun terbagi 
pada empat sheet file yang berbeda berdasarkan 
tahunnya.  
 
Proses ini dilakukan dengan cara menggabungkan 
semua sheet data sales dari tahun 2018 sampai 2021 
menggunakan elemen Sorted merge pada Aplikasi 
Pentaho Data Integration, langkah yang sama juga 
dilakukan pada data breakage dari tahun 2018 sampai 
2021. Total data sales dan data breakage setelah 
dilakukan proses Data Integration adalah sebanyak 
251.931 dan 6.278 records data. 

3. Data Selection 
Pada tahap ini terjadi proses memilah-milah data yang 
sesuai dengan kebutuhan analisis. Setelah data 
dibersihkan, pilih kolom yang berkaitan dengan data 
yang dibutuhkan untuk penelitian ini. Kolom yang 
dipilih dari data sales adalah kolom sales_date, 
subfamily_code, subfamily_name, item_code, 
item_name, vendor_code, vendor_name, sales_qty, 
net_sales, total_cost, margin, dan margin_percent. 
Kolom yang dipilih dari data breakage adalah kolom 
item_code, move_date, item_name, qty_out, unit_cost, 
dan total_cost. Kolom-kolom tersebut dipilih kembali 
sesuai dengan kebutuhan masing-masing tabel dimensi 
atau fakta menggunakan elemen Select values pada 
Pentaho Data Integration. Selanjutnya, kolom-kolom 
tersebut dimasukkan kedalam rancangan tabel pada 
data mart. 

3.1.3. Kebutuhan Informasi 

Metode yang digunakan dalam menemukan dan menganalisis 
kebutuhan informasi pada penelitian ini adalah dengan 
melakukan observasi dan wawancara. Berdasarkan metode 
tersebut diperoleh beberapa kebutuhan informasi yang 
dibutuhkan, yaitu: 

1. Informasi tentang total penjualan bersih (net sales) 
berdasarkan waktu penjualan. 

2. Informasi tentang jumlah transaksi penjualan 
berdasarkan waktu penjualan. 

3. Informasi tentang jumlah item yang terjual berdasarkan 
waktu penjualan. 

4. Informasi tentang total keuntungan yang didapatkan 
(margin) berdasarkan waktu penjualan.  

5. Informasi tentang perbandingan total net sales tiap 
bulan pada tahun 2018-2021. 

6. Informasi tentang perbandingan net sales dengan 
margin berdasarkan waktu penjualan. 

7. Informasi tentang item dengan net sales dan margin 
berdasarkan subfamily. 

8. Informasi tentang lima item dengan net sales tertinggi. 
9. Informasi tentang item dan vendor berdasarkan jumlah 

item yang terjual (sales quantity). 
10. Informasi tentang lima vendor dengan net sales 

tertinggi. 

11. Informasi tentang lima vendor dengan margin terbesar. 
12. Informasi tentang total breakage berdasarkan waktu 

yang ditentukan 
13. Informasi tentang jumlah transaksi breakage 

berdasarkan waktu yang ditentukan. 
14. Informasi tentang jumlah kuantitas breakage 

berdasarkan waktu yang ditentukan. 
15. Informasi tentang perbandingan total breakage tiap 

bulan pada tahun 2018-2021. 
16. Informasi tentang perbandingan total breakage dengan 

total net sales. 
17. Informasi tentang lima item dengan jumlah kuantitas 

breakage terbesar. 
18. Informasi tentang lima item dengan breakage terbesar. 
19. Informasi tentang lima vendor dengan breakage 

terbesar. 
20. Tampilan dashboard penjualan dan breakage. 

3.2. Perancangan Data Mart 

Tahapan dari perancangan data mart adalah perancangan 
arsitektur dan pemodelan dari suatu data warehouse atau data 
mart dimensional. Pemodelan data mart pada penelitian ini 
dibuat berdasarkan nine-step methodology oleh Ralph Kimball 
yang dimuat pada buku yang berjudul The Data Warehouse 
Toolkit: Practical Techniques for Building Dimensional Data 
Warehouses (1996) [11]. 

3.2.1. Perancangan Arsitektur 

Perancangan arsitektur dibagi menjadi dua bagian, yaitu 
arsitektur logical dan fisik. Arsitektur logical memaparkan 
tahapan alur data dari sumber data yang digunakan sampai data 
mart yang dibuat. Arsitektur fisik memaparkan mengenai teknis 
dari konfigurasi yang diterapkan pada data mart. Tahapan alur 
data dari arsitektur logical dan fisik dapat dilihat pada Gambar 3 
dan Gambar 4. 

 
Gambar 3. Tahapan Arsitektur Logical 

 
Gambar 4. Tahapan Arsitektur Fisik 

3.2.2. Pemodelan Data Mart Dimensional 

Pada pemodelan data warehouse ataupun data mart dimensional 
ditentukan skema yang digunakan untuk perancangan data mart. 
Berdasarkan nine-step methodology oleh Ralph Kimball, terdapat 
sembilan tahap pemodelan data mart. 
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1. Pemilihan Proses 
Proses bisnis yang berhubungan dengan perancangan 

data mart ini dijelaskan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Pemilihan Proses Bisnis 
Proses Bisnis Keterangan 

Penjualan (sales) Merupakan transaksi penjualan 
item/barang kepada customer 
berdasarkan kode item, vendor, dan 
subfamily yang ada. Transaksi 
penjualan disimpan dalam tabel sales. 

Pemusnahan 
Barang 
(breakage) 

Merupakan transaksi pemusnahan 
suatu item/barang berdasarkan kode 
item jika barang tersebut tidak layak 
lagi untuk dijual. Transaksi 
pemusnahan barang ini disimpan 
dalam tabel breakage. 

 
2. Pemilihan Grain 
Grain merupakan gambaran yang dihasilkan oleh record 
pada tabel fakta. Grain yang dipilih pada perancangan data 
mart ini dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Pemilihan Grain 

Grain Dimensi 
Item Sub 

Family 
Vendor Time 

Informasi tentang total 
penjualan bersih (net 
sales) berdasarkan waktu 
penjualan. 

    

Informasi tentang jumlah 
transaksi penjualan 
berdasarkan waktu 
penjualan. 

    

Informasi tentang jumlah 
item yang terjual 
berdasarkan waktu 
penjualan. 

    

Informasi tentang total 
keuntungan yang 
didapatkan (margin) 
berdasarkan waktu 
penjualan.  

    

Informasi tentang 
perbandingan total net 
sales tiap bulan pada 
tahun 2018-2021. 

    

Informasi tentang 
perbandingan net sales 
dengan margin 
berdasarkan waktu 
penjualan. 

    

Informasi tentang item 
dengan net sales dan 
margin berdasarkan 
subfamily. 

    

Informasi tentang lima 
item dengan net sales 
tertinggi. 

    

Informasi tentang item 
dan vendor berdasarkan 
jumlah item yang terjual 
(sales quantity). 

    

Informasi tentang lima 
vendor dengan net sales 
tertinggi. 

    

Informasi tentang lima 
vendor dengan margin 
terbesar. 

    

Informasi tentang total 
breakage berdasarkan 
waktu yang ditentukan 

    

Informasi tentang jumlah 
transaksi breakage 
berdasarkan waktu yang 
ditentukan. 

    

Informasi tentang jumlah 
kuantitas breakage 
berdasarkan waktu yang 
ditentukan. 

    

Informasi tentang 
perbandingan total 
breakage tiap bulan pada 
tahun 2018-2021. 

    

Informasi tentang 
perbandingan total 
breakage dengan total net 
sales. 

    

Informasi tentang lima 
item dengan jumlah 
kuantitas breakage 
terbesar. 

    

Informasi tentang lima 
item dengan breakage 
terbesar. 

    

Informasi tentang lima 
vendor dengan breakage 
terbesar. 

    

Tampilan dashboard 
penjualan dan breakage 

    

 
3. Identifikasi dan Penyesuaian Dimensi 
Tabel dimensi adalah tabel yang berisikan penjelasan 
mengenai atribut-atribut yang terdapat pada tabel fakta. 
Data mart membutuhkan 4 tabel dimensi yang dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
4. Pemilihan Tabel Fakta 
Tabel fakta adalah tabel yang berisikan primary key dari 
tabel dimensi (sebagai foreign key) dan measurement 
(atribut numerik dari sebuah fakta) yang dapat dihitung atau 
diukur. Tabel fakta yang terbentuk pada penelitiian ini 
adalah tabel fakta sales dan fakta breakage. Tabel fakta sales 
merupakan tabel fakta yang digunakan untuk laporan 
transaksi penjualan item. Tabel fakta breakage merupakan 
tabel fakta yang digunakan untuk laporan transaksi 
pemusnahan item. 
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       Tabel 4. Identifikasi Dimensi 

Dimensi Keterangan 
Vendor Menyimpan informasi 

mengenai vendor /supplier 
suatu item 

Subfamily Menyimpan informasi 
mengenai subfamily /kategori 
suatu item 

Item Menyimpan informasi barang 
Time Menyimpan informasi 

keterangan waktu 
 

5. Penyimpanan Pre-calculation pada Tabel Fakta 
Kalkulasi fakta sales adalah jumlah item yang telah terjual, 
jumlah penjualan bersih, harga pokok pembelian item, 
jumlah keuntungan yang didapatkan, dan jumlah persentase 
keuntungan yang didapatkan. Kalkulasi Fakta Breakage 
adalah jumlah item yang telah dimusnahkan, harga satuan 
dari item yang telah dimusnahkan, dan total harga dari item 
yang telah dimusnahkan. 
6. Melengkapi Tabel Dimensi 

a. Dimensi Vendor 
Tabel dimensi vendor adalah tabel yang berisi 
informasi mengenai vendor-vendor dari item. Pada 
dimensi ini terdapat dua kolom yang dibutuhkan 
yaitu vendor_code dan vendor_name. Tabel 
dimensi ini diberi nama tabel dim_vendor. 

b. Dimensi Subfamily 
Tabel dimensi subfamily adalah tabel yang berisi 
informasi mengenai kategori item yang ada di PT 
XYZ berdasarkan family-nya. Pada dimensi ini 
terdapat dua kolom yang dibutuhkan yaitu 
subfamily_code dan subfamily_name. Tabel 
dimensi ini diberi nama tabel dim_subfamily 

c. Dimensi Item 
Tabel dimensi item adalah tabel yang berisi 
informasi mengenai item (barang) yang ada di PT 
XYZ. Pada dimensi ini terdapat kolom-kolom yang 
dibutuhkan yaitu item_code, vendor_code, 
subfamily_code dan item_name. 

d. Dimensi Time 
Tabel dimensi time adalah tabel yang berisi data 
terkait waktu transaksi penjualan dan transaksi 
pemusnahan barang (breakage) yang terjadi. 
Dimensi time membutuhkan lima kolom yaitu 
sk_time, date, day, month, dan year. 

7. Pemilihan Durasi Database 
Pembuatan data mart ini dengan durasi database yang 
dipilih adalah data selama empat tahun terakhir dimulai dari 
1 Januari 2018 sampai dengan 31 Desember 2021. 
8. Melacak Perubahan Dimensi 

Tipe perubahan yang digunakan pada atribut dimensi 
pada data mart penelitian ini adalah membuat record baru. 
Seperti contoh akan adanya record baru pada atribut 
vendor_name, subfamily_name, item_name, dan date. 
9. Penentuan Prioritas dan Mode Query 

Laporan yang menjadi prioritas pada penelitian ini 
adalah laporan transaksi penjualan dan pemusnahan barang. 

3.2.3. Perancangan Skema Data Mart 

Skema yang digunakan adalah fact constellation schema karena 
terdapat dua fakta dan banyak dimensi yang berhubungan dengan 
tabel fakta tersebut. Rancangan skema data mart pada penelitian 
ini dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5 Skema Data Mart 

3.3. Proses Extract, Transform, Load (ETL) 

Proses ETL dilakukan dengan pemilihan data sumber yang akan 
diekstrak, kemudian dilakukan proses transformasi meliputi 
mengubah tipe data, mengubah susunan data, validasi data, dan 
sebagainya sesuai kebutuhan. Hasil transformasi data staging di-
load pada data mart yang telah dibuat. Proses ETL dilakukan 
pada masing-masing tabel dimensi dan tabel fakta. Pada 
penelitian ini proses ETL dilakukan pada empat buah tabel 
dimensi dan dua buah tabel fakta. Contoh skema fakta sales dari 
proses ETL dapat dilihat pada Gambar 6.  

 
Gambar 6 Skema Fakta Sales 

3.4. Pembuatan Dashboard Penjualan & Breakage 

Pembuatan dashboard dilakukan untuk mengumpulkan seluruh 
bentuk visualisasi data yang telah dibuat sehingga lebih 
memudahkan proses monitoring terhadap informasi yang 
dibutuhkan dan sebagai dasar analisis untuk pengambilan 
keputusan. Pembuatan dashboard dilakukan dengan 
menggunakan grafik visualisasi yang disediakan Microsoft 
Power BI. Data yang telah tersimpan di data mart dilakukan 
proses load ke Microsoft Power BI agar data dapat 
divisualisasikan. Dashboard ini adalah sales performance dan 
breakage performance dashboard. 

1. Sales Performance Dashboard 
Dashboard ini berisi informasi yang berhubungan dengan 
transaksi penjualan item kepada customer berdasarkan item, 
subfamily dan vendor pada PT XYZ. Informasi yang 
ditampilkan adalah informasi mengenai total penjualan 
bersih, jumlah transaksi, total item yang terjual, total 
keuntungan, top 5 vendor dengan margin terbesar, top 5 item 
dengan penjualan bersih tertinggi, top 5 vendor dengan 
penjualan bersih tertinggi, perbandingan total penjualan 
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bersih tiap bulan, perbandingan penjualan bersih dengan 
keuntungan, item dengan net sales dan margin berdasarkan 
subfamily, serta item dan vendor berdasarkan jumlah item 
yang terjual. Dashboard sales performance dapat dilihat 
pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Sales Performance Dashboard 

2. Breakage Performance Dashboard 
Dashboard ini berisi informasi yang berhubungan dengan 
pemusnahan barang/item (breakage) yang dilakukan 
berdasarkan item, subfamily, dan vendor pada PT XYZ 
periode 2018-2021. Informasi yang ditampilkan adalah 
informasi mengenai total breakage yang terjadi, jumlah 
transaksi breakage, jumlah kuantitas breakage, 
perbandingan total breakage tiap bulan, perbandingan total 
breakage dengan total net sales, lima item dengan jumlah 
kuantitas breakage terbesar, dan lima vendor dengan 
breakage terbesar. Dashboard breakage performance dapat 
dilihat pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Breakage performance dashboard 

3.5. Pembuatan Model Regresi Linear 

Sebelum membuat model regresi linear serta melakukan prediksi 
menggunakan regresi linear diperlukan mencari tahu hubungan 
apakah variabel bebas (variabel x) berpengaruh terhadap variabel 
terikat (variabel y) berdasarkan pengujian hipotesis. Uji hipotesis 
yang digunakan adalah uji parsial (uji t) [12,13]. Proses pengujian 
hipotesis dilakukan pada Aplikasi SPSS. 
 
Uji t bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
parsial (sendiri) yang diberikan variabel bebas (x) terhadap 
variabel terikat (y). Pengambilan keputusan dalam uji regresi 
linear sederhana dapat mengacu dua hal, yaitu [14]: 
1. Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 

0,05 
- Jika nilai signifikansi < 0,05, berarti variabel x 

berpengaruh terhadap variabel y. 

- Jika nilai signifikansi > 0,05, berarti variabel x tidak 
berpengaruh terhadap variabel y. 

2. Membandingkan nilai t hitung dengan t tabel 
- Jika nilai t hitung > t tabel, artinya variabel x 

berpengaruh terhadap variabel y. 
- Jika nilai t hitung < t tabel, artinya variabel x tidak 

berpengaruh terhadap variabel y. 
- Percobaan (2): Pengaruh total cost terhadap net 

sales berdasarkan data per bulan dari 2018 sampai 
2021. 

Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah Pengaruh total cost 
terhadap net sales berdasarkan data per bulan dari 2018 sampai 
2021. Variabel dan perumusan hipotesis dapat dilihat pada Tabel 
5. 
Tabel 5. Variabel dan Perumusan Hipotesis 

Variabel x  total cost (modal) 

Variabel y  Net sales (penjualan yang 
didapatkan) 

Tingkat signifikansi 
(α)  

0,05 

n 48 
k 1 
Perumusan Hipotesis  H1: Terdapat pengaruh total cost (x) 

terhadap net sales (y) 
H0 : Tidak terdapat pengaruh total 
cost (x) terhadap  net sales (y) 

t tabel = t ( 0,05/2; 48-1-1) 
= t (0,025; 46) 
= 2,012 

 
Hasil perhitungan regresi linear sederhana dapat dilihat pada 
Gambar 9. 

 
Gambar 9. Hasil Perhitungan Regresi Linear 

Berdasarkan Gambar 12 diketahui nilai signifikan sebesar 0,000 
< 0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel x 
berpengaruh terhadap variabel y. Selanjutnya, diketahui nilai t 
hitung 68.783 > t tabel 2,012, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel x berpengaruh terhadap variabel y.  
 
Pada pengujian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa H1 
yaitu terdapat pengaruh total cost (x) terhadap net sales (y) 
diterima dan H0 yaitu tidak terdapat pengaruh total cost (x) 
terhadap net sales (y) ditolak, sehingga model regresi linear dapat 
digunakan. 
 
Pada Gambar 9, diketahui nilai Constant (a) sebesar 35098955,36 
dan nilai cost (b/koefisien regresi) sebesar 0,873, sehingga 
didapatkan model regresi linear sebagai berikut. 

Y = 35.098.955,36 + 0,873x 
Model/persamaan tersebut diartikan bahwa nilai konsisten 
variabel net sales sebesar 35.098.955,36 dan setiap penambahan 
1% nilai total cost maka nilai net sales bertambah sebesar 0,873. 
Koefisien regresi bernilai positif, sehingga dapat dikatakan 
bahwa arah pengaruh variabel x terhadap y adalah positif.  
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3.6. Pengujian Model Regresi Linear Secara Manual 
Setelah melakukan pembuatan model regresi linear pada Aplikasi 
SPSS, penulis juga melakukan pengujian model regresi linear 
secara manual. Pengujian pembuatan model regresi linear 
tersebut dilakukan secara manual pada Microsoft Excel seperti 
yang dapat dilihat pada Gambar 10 pembuatan model regresi 
linear dibuat berdasarkan rumus untuk mencari nilai a dan b yang 
terdapat pada Tabel 1. 

 
Gambar 9. Model regresi Linear secara Manual 

3.7. Dashboard Regresi Linear 
Dashboard ini berisi informasi mengenai prediksi pendapatan 
bersih yang diperoleh (net sales) berdasarkan modal (total cost) 
yang diberikan dengan menggunakan model regresi linear serta 
memakai fitur trend line dan DAX pada Microsoft Power BI. 
Pada dashboard tersebut terdapat grafik dari model regresi linear, 
model regresi linear untuk prediksi net sales, nilai total cost 
berbentuk slicer, dan hasil dari prediksi. Dashboard tersebut 
dapat dilihat pada Gambar 11. 

 
Gambar 10. Dashboard Regresi Linear 

3.8. Root Mean Square Error (RMSE) 
Root Mean Square Error (RMSE) merupakan besarnya tingkat 
kesalahan hasil prediksi dengan mengukur perbedaan nilai dari 
prediksi sebuah model sebagai estimasi atas nilai yang 
diobsevasi. RMSE merupakan salah satu cara untuk 
mengevaluasi model regresi linear dengan mengukur tingkat 
akurasi hasil perkiraan suatu model. Nilai RMSE yang mendekati 
angka 0 menunjukkan bahwa hasil prediksi sesuai dengan data 
aktual [15]. RMSE dapat dirumuskan seperti berikut: 

𝑅𝑀𝑆𝐸 =
∑ ( )²

 

Dengan keterangan sebagai berikut: 
At = Nilai data aktual 
Ft = Nilai hasil prediksi 
N = banyaknya data 
∑ = Summation (jumlahkan keseluruhan nilai) 
 

Cara mencari nilai RMSE dilakukan pada Microsoft Excel dapat 
dilihat pada Gambar 12. 

 
Gambar 11. Mencari Nilai RMSE 

Berdasarkan Gambar 12 didapatkan bahwa nilai RMSE adalah 
14.636.926,63. Nilai tersebut merupakan nilai eror pada model 
regresi linear yang diperoleh sehingga model regresi linear dapat 
dituliskan sebagai berikut. 

Y = 35.098.955,36 + 0,873x ± 14.636.926,63 
 

4. KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan 
kesimpulan bahwa tujuan penelitian telah tercapai dengan 
melakukan implementasi Business Intelligence dalam bentuk 
dashboard system untuk mengelola data penjualan dan breakage 
menggunakan Microsoft Power BI sehingga dapat menghasilkan 
informasi yang dibutuhkan sales manager.  
 
Adanya pembuatan data mart yang berisi dua tabel fakta yaitu 
fakta sales dan fakta breakage, serta empat tabel dimensi yaitu, 
dimensi item, dimensi subfamily, dimensi vendor, dan dimensi 
time. Selanjutnya penelitian ini menghasilkan tiga dashboard 
yaitu Sales Performance Dashboard, Breakage Perfomance 
Dashboard, dan Dashboard Regresi Linear yang dapat membantu 
manajemen dalam pengambilan keputusan terkait penjualan. 
 
Prediksi nilai penjualan berdasarkan telah berhasil dibuat dengan 
menampilkan prediksi total pendapatan bersih (net sales) yang 
diperoleh berdasarkan modal (total cost). Model regresi linear 
yang diperoleh adalah Y = 35.098.955,36 + 0,873x, arah 
pengaruh variabel x terhadap y adalah positif, sehingga semakin 
tinggi modal yang diberikan, maka semakin tinggi pula 
pendapatan yang diperoleh. Dengan prediksi ini, sales manager 
dapat membuat perencanaan tentang modal yang akan 
dikeluarkan sehingga besarnya pendapatan yang ingin dicapai 
dapat terpenuhi. 
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